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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari penelitian tentang kenikmatan pangan pada surat „Abasa ayat 24-32 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dapat disimpulkan bahwa surat „Abasa ayat 24-32 mengungkap perihal 

kenikmatan pangan. Dimulai dari ajakan Allah dalam memperhatikan proses 

terbentuknya makanan, jenis-jenisnya serta manfaatnya (gizi) bagi seluruh 

makhluk hidup. Sehingga mendapatkan makanan yag h{ala>l t}ayyiba>n. Perihal 

ini dapat disimpulkan dari penafsiran Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> dalam kitab 

tafsirnya.  

Berbagai pentahapan telah Allah jelaskan, seperti halnya Allah telah 

mencurahkan air (hujan) ke bumi sehingga tanah menjadi merekah dan gembur 

karena partikel tanah mulai membuka sedikit demi sedikit. Setelah itu, barulah 

berbagai macam benih tumbuhan menerobos dari  dalam tanah secara otomatis 

menuju arah sinar matahari. Dengan demikian, atas keseimbangan air, tanah 

dan sinar matahari, tumbuhlah tumbuhan yang memiliki warna, jenis dan rasa 

yang berbeda walaupun dalam satu tanah yang sama. Hal ini sependapat 

dengan Sayyid Quttub, al-Zuh{aili>, Hamka dan lain-lain. 

2. Jenis-jenis kenikmatan pangan telah tersebut dalam beberapa ayat di atas. 

Mulai dari Allah menumbuhkan biji-bijian yang mayoritas ulama‟ mengartikan 

dari lafadz “habba>”, seperti Abu Fida‟, Sayyid Quttub, Hamka, al-Zuh}aili> dan 
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lain-lain. Biji-bijian diantaranya ialah padi, gandum, jagung dan lain-lain yang 

dapat dimanfaatkan sebagai makanan pokok manusia. Karena banyak 

mengandung karbohidrat sebagai penunjang gizi manusia. Selain itu, Allah 

melengkapi karbohidrat dengan menumbuhkan buah anggur dan sayur-sayuran 

yang dapat dikonsumsi dengan berbagai olahan. Namun, yang dimaksudkan 

“‟inab” termasuk juga pohon anggur/kebun anggur. Secara eksplisit salah 

satunya diungkapkan oleh al-T{abari> dalam kitab tafsirnya. Begitu juga 

dimaksudkan “al-qad}b” ialah potongan sayur-sayuran yang segar atau basah. 

Oleh karena itu, al-Zuhaili menyamakan dengan “al-‘alaf” (makanan hewan), 

dalam hal ini akhirnya dapat dikonsumsi baik manusia maupun hewan.  

Kemudian buah zaitun yang juga dapat diolah sesuai kebutuhan. Begitu juga 

buah kurma, bahkan penyebutannya menggunakan “nakhla>n” yang mayoritas 

ulama‟ mengartikan pohon kurma. Sama halnya dengan zaitun, kurma juga 

dapat dikonsumsi dengan berbagai olahan.  

Semua itu tiada lain tumbuh di antara kebun-kebun yang lebat, dengan 

pohon yang bertautan dahannya serta banyak dedaunannya. Bahkan tidak 

hanya itu, Allah melengkapi dengan tumbuh berbagai buah-buahan. Kesuburan 

di dalam kebun tersebut menjadikan dataran kebun terselimuti rerumputan 

yang biasa dikonsumsi oleh hewan.  

Maka dari itu, Allah menyebutkan pada surat „Abasa ayat ke 32, bahwa 

semua itu hanya untuk kesenangan manusia dan hewan ternak kalian. Jika 

hewan tersebut sehat dan berkembang dengan baik, hewan tersebut juga dapat 

dikonsumsi oleh manusia asal halal dan t}ayyib.  
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Dengan demikian, manusia memiliki gizi yang sejatinya dibutuhkan oleh 

manusia dalam melakukan aktifitas sehari-hari. Sehingga dengan demikian, 

kembali lagi pada niat manusia tersebut. Hendak memanfaatkan dengan baik 

atau justru mensalahgunakan (mengkufurinya). Begitu tak terhingga nikmat 

yang Allah berikan kepada hamba-Nya.  

 

B. Saran  

Telah disadari bahwa masih banyak kekurangan yang terdapat pada 

penelitian ini disebabkan keterbatasan dalam upaya meneliti. Karena itu perlu 

kiranya penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam tentang kenikmatan pangan 

dengan menghimpun beberapa ayat yang berkaitan dengan makanan yang 

dibutuhkan pada organ tubuh manusia yang telah disebutkan dalam al-Qur‟an 

dengan menggunakan pendekatan lainnya yang tidak diketahui. Sehingga manusia 

akan lebih merenungi segala kenikmatan pangan yang diberikan oleh Allah.  

Semoga penelitian ini dapat bermanfaat dan mampu menjadi bahan 

pemikiran bersama demi meluas dan berkembangnya khazanah pemikiran dunia 

Islam. Sekaligus menambah keimanan serta syukur umat Islam atas kebesaran 

Allah yang telah diperlihatkan kepada hamba-Nya. 


